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Abstract: This study investigated the effects of multimedia presentation variety on English achieve-
ment among students with different learning styles.The main purposes of this study were to examine:
(1) the difference of English achievement among students instructed with variety of multimedia pre-
sentation namely: Macromedia Flash, Power Point and Prezi; (2) the difference of English achievement
of students with different learning styles namely: auditory, kineasthetic and visual visual; (3) the in-
teraction among variety of multimedia presentation and learning styles on students English achieve-
ment. The findings of the study were: (1) there was a significant effect of the multimedia presentation
variety on English achievement. The group of students instructed by using Power Point presentation
gained the highest score among those two others; (2) there was significant difference among students
with different learning styles. The group of students with visual learning style gained the highest
score among those two others; and (3) there was a significant interaction on multimedia presentation
variety and learning styles on English achievement.
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Abstrak: Penelitian ini menguji dampak penggunaan variasi multimedia presentasi terhadap hasil
belajar bahasa Inggris peserta didik yang memiliki gaya belajar berbeda. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk menguji: (1) perbedaan hasil belajar bahasa Inggris peserta didik yang dibelajarkan de-
ngan menggunakan multimedia presentasi yang berbeda, yaitu, Macromedia Flash, Power Point
dan Prezi; (2) perbedaan hasil belajar bahasa Inggris peserta didik yang memiliki gaya belajar berbeda,
yaitu auditory, kinestetik dan visual; dan (3) interaksi antara variasi multimedia presentasi dan gaya
belajar terhadap hasil belajar bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat perbedaan
hasil belajar yang meyakinkan antara kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan menggunakan
variasi multimedia presentasi, kelompok peserta didik yang dibelajarkan menggunakan multimedia
presentasi Power Point memiliki  rerata nilai hasil belajar tertinggi dibandingkan dengan dua kelompok
peserta didik yang lain; (2) terdapat perbedaan yang meyakinkan antara kelompok peserta didik yang
memiliki gaya belajar berbeda, kelompok peserta didik yang memiliki gaya belajar visual mendapatkan
rerata hasil belajar tertinggi dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki gaya belajar lain; (3)
terdapat interaksi antara variasi multimedia presentasi dan gaya belajar terhadap hasil belajar bahasa
Inggris peserta didik.

Kata kunci: variasi multimedia presentasi, gaya belajar, hasil belajar bahasa Inggris

Disadari atau tidak, kualitas proses dan produk pem-
belajaran masih belum memuaskan semua pihak,
lebih-lebih kalau dikaitkan dengan upaya menyeleng-
garakan pembelajaran yang dinamis, mengakomodasi
minat dan kebutuhan belajar peserta didik. Sebagian
besar kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan

hanya sekedar menjelaskan materi, menyuruh peserta
didik mengerjakan tugas-tugas yang ada dalam LKS
(Lembar Kerja Siswa), kemudian ditinggalkan begitu
saja. Guru hampir tidak memberikan pendampingan
dan waktu khusus untuk mendiskusikan permasalah-
an-permasalahan yang dihadapi peserta didik selama
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proses pembelajaran berlangsung. Tidak mengheran-
kan, jika hasil pembelajaran belum berhasil memberi-
kan dampak maksimal terhadap pengembangan
potensi peserta didik. Salah satu buktinya adalah  pe-
serta didik belum memiliki pengetahuan yang menda-
lam terhadap materi pembelajaran yang telah disam-
paikan.

Permasalahan-permasalahan di atas banyak di-
sebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor guru
yang belum maksimal dalam menyelenggarakan
pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dari kurang variasi-
nya penggunaan model dan media pembelajaran, guru
hampir tidak pernah mempertimbangkan kebutuhan
belajar peserta didik, misalnya gaya belajar, motivasi
dan lain sebagainya. Faktor peserta didik yang masih
berpikir bahwa kegiatan pembelajaran hanyalah kegi-
atan rutin untuk mendengarkan, mencatat materi, me-
ngerjakan tugas atau latihan dan mendapatkan nilai.
Faktor-faktor di atas diduga menjadi penyebab kegiat-
an pembelajaran yang dilakukan belum memberikan
dampak maksimal terhadap pengembangan potensi
peserta didik.

Menyikapi masih banyaknya permasalahan da-
lam pembelajaran, Setyosari dan Sihkabuden (2005)
menegaskan, berkenaan dengan persoalan rendahnya
partisipiasi dan kualitas hasil belajar, guru hendaknya
terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui bermacam-macam aktivitas antara lain: (1)
meningkatkan komitmen terhadap perbaikan kualitas
pembelajaran; (2) merancang pembelajaran secara
sistematis; (2) memberdayakan teknologi dan media
pembelajaran di dalam kelas. Pada akhirnya, upaya-
upaya yang dilakukan oleh guru tersebut mampu me-
ningkatkan kualitas hasil pembelajaran.

METODE

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji penga-
ruh penggunaan variasi multimedia presentasi, yang
terdiri dari Macromedia Flash, Power Point dan
Prezi, terhadap perolehan belajar dengan mempertim-
bangkan adanya faktor lain yang juga menjadi salah
satu pendukung keberhasilan pencapaian tujuan pem-
belajaran, yaitu gaya belajar, auditory, kinestetik dan
visual. Hal ini disebabkan karena gaya belajar diindi-
kasikan berpotensi menguatkan atau bahkan mem-
perlemah pengaruh variabel bebas (variasi multime-
dia presentasi) terhadap pencapaian hasil pembelajar-
an bahasa Inggris.

Thompson, dkk. (2003:17) menyatakan:
We categorize five types of media research
in educational technology, including evalu-
ation research, media comparison studies,
intra-medium studies, aptitude-treatment
interaction studies, and alternative re-
search designs.

Dengan demikian, konteks penelitian ini sejalan
dengan pendapat di atas yang menegaskan bahwa
beberapa kategori yang termasuk dalam kawasan
penelitian teknologi pendidikan yaitu, penelitian evalu-
asi, penelitian perbandingan media pembelajaran, Pe-
nelitian ATI (Aptitude, Treatment dan Interaction),
dan desain penelitian alternatif lainnya. Hubungan
antar variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini
disajikan dalam Gambar 1.

Desain dalam penelitian ini adalah penelitian
jenis eksperimen yang berkenaan dengan sebab aki-
bat, atau keterkaitan antara satu variabel dengan vari-
abel lainnya, bisa juga investigasi variabel yang ter-
kendali sehingga menghasilkan hipotesis untuk diuji
dan dibuktikan. Ardhana (1987) mengemukakan, pe-
nelitian eksperimen merupakan metode penelitian
yang benar-benar dapat menguji hipotesis mengenai
hubungan sebab dan akibat. Terdapat tiga ciri utama
penelitian eksperimen, yaitu: 1) penentuan kelompok-
kelompok eksperimennya ditentukan secara ram-
bang; 2) penunjukan kelompok-kelompok ke dalam
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara
rambang; 3) terdapat kemungkinan dalam memanipu-
lasi variabel bebas.

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
quasi experimental yang bertujuan untuk mencari
keterkaitan hubungan antara suatu variabel tertentu,
namun peneliti tidak memberikan kontrol penuh terha-
dap semua variabel yang dilibatkan. Penelitian ini
menggunakan rancangan the version of nonequiva-
lent control group design (Tuckman, 1999). Ran-
cangan ini merupakan satu rancangan quasi experi-
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Gambar 1. Hubungan antar Variabel
Penelitian
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ment yang paling sering dilakukan, terutama ketika
tidak memungkinkan atau sulit menetapkan subjek
secara random untuk pengelompokan. Peneliti meng-
gunakan kelompok utuh, dengan pertimbangan bah-
wa hal ini serta merta dapat menurunkan kekuatan
rancangan untuk menetapkan hubungan sebab akibat.
Hal ini disebabkan karena ada keraguan tentang kese-
padanan kelompok sebelum eksperimen dimulai (Sal-
kind, 2006). Keraguan terhadap kesepadanan ini
mengakibatkan desain ini disebut non-equivalent
control group design.

Peneliti menerapkan rancangan faktorial 3x3 de-
ngan memperhatikan terdapatnya variabel moderator
yang diduga dapat mempengaruhi hasil perlakuan.
Pemilihan kelompok dilakukan secara rambang, pe-
serta didik yang berada di kelas X berjumlah 6 rom-
bongan belajar. Sedangkan yang dijadikan subjek pe-
nelitian yaitu kelas X-1, X-2 dan X-4 dipilih secara
acak melalui undian. Kelompok peserta didik yang
terpilih dijadikan sebagai subjek penelitian diberikan
pretes terlebih dahulu untuk mengetahui keadaan
awal, setelah itu diberikan perlakuan yaitu membela-
jarkan mereka dengan pembelajaran langsung ber-
bantuan multimedia presentasi yang bervariasi. Ada-
pun rancangan faktorial kelompok subjek penelitian
didasarkan jumlah perlakuan dan variasi kelompok
yang diteliti.

HASIL

Penjabaran hasil penelitian adalah jumlah peser-
ta didik kelas X SMA Negeri 4 Berau yang dijadikan
sebagai subjek penelitian berjumlah 91 orang, terdiri

dari 28 laki-laki dan 63 perempuan. Data tentang
preferensi gaya belajar dihasilkan melalui penyebaran
angket gaya belajar dan klasifikasi multimedia presen-
tasi berdasarkan undian, seperti disajikan pada Tabel
1 dan 2 di bawah ini:

Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata nilai subjek
penelitian berdasarkan kelompok variasi multimedia
presentasi Power Point adalah; auditory (88,50), ki-
nestetik (89,14), dan visual (91,00), multimedia pre-
sentasi Macromedia Flash: auditory (72,22), kineste-
tik (74,40) dan visual (85,83), dan multimedia presen-
tasi Prezi: auditory (79,50), kinestetik (83,27), dan
visual (81,73). Kelompok peserta didik yang dibelajar-
kan dengan menggunakan multimedia Power Point
menunjukkan rerata paling besar, yaitu 89,61, disusul
kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan
menggunakan multimedia Prezi, yaitu 82,00 dan yang
terakhir adalah kelompok peserta didik yang dibelajar-
kan dengan menggunakan multimedia presentasi Ma-
cromedia Flash, yaitu 77,86.

Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan statistik,
interaksi variasi multimedia presentasi dengan gaya
belajar, menunjukkan bahwa taraf kepercayaan di-
peroleh sebesar, 0,00. Sedangkan taraf kepercayaan
yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebesar
0,05. Peneliti menyimpulkan bahwa, taraf kepercaya-
an hasil perhitungan statistik sebesar 0,00 lebih besar
dari taraf kepercayaan yang ditetapkan yaitu 0,05.
Dengan kata lain dapat diperjelas bahwa pada bagian
Test of Between-Subjects Effects, bagian ME-
DIA*GAYA, dirumuskan jika Ho, maka tidak ada
interaksi antara media pembelajaran dan gaya belajar,
jika rumusan H1, maka tidak interaksi antara media

Tabel 1. Keadaan Subjek Penelitian Berdasarkan Klasifikasi Gaya Belajar

 MULTIMEDIA PRESENTASI 

JUMLAH 
GAYA BELAJAR 

PPT 

(X-1) 

FLASH 

(X-2) 

PREZI 

(X-4) 

Auditory 12 4 9 25 
Kinestetik 7 11 10 28 
Visual 12 15 11 38 

JUMLAH 31 30 30 91 
 

Tabel 2. Keadaan Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

               PPT FLASH PREZI JMLH 
TOTA

L 
L P JML L P JML L P JML 

Visual 5 7 12 4 7 11 6 9 15 38 
Auditory 3 9 12 4 5 9 1 3 4 25 
Kinestetik 0 7 7 2 8 10 2 9 11 28 
JUMLAH 9 23 31 10 20 30 9 21 30 91 
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pembelajaran dan gaya belajar. Setelah ditetapkan
kriteria pengujian bahwa Ho diterima apabila probabi-
litas > 0,05, dan Ho ditolak apabila probabilitas < 0,05
atau Ho diterima apabila F hitung < Ftabel, dan Ho ditolak
apabila F hitung > Ftabel. Dari perhitungan dengan SPSS
dan dari Tabel 4 didapatkan hasil probabilitas (Sig.)=
0,000, Fhitung sebesar 7,116 dan Ftabel (4 ; 82 ; 0,05) sebesar
2,483. Maka keputusan penelitian adalah bahwa ada
interaksi antara media dan gaya belajar karena nilai
Sig. (0,000) < 0,05. dan Fhitung (7,116) > Ftabel (2,483),
atau ada pengaruh interaksi yang meyakinkan antara
variasi multimedia presentasi dalam pembelajaran
langsung dan gaya belajar terhadap hasil belajar baha-
sa Inggris peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Berau
Kalimantan Timur.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mendiskusikan perbandingan
antara teori dan temuan penelitian sebelumnya, pe-
nafsiran serta implementasi teoritis terhadap proses
pembelajaran yang sudah dilakukan. Peneliti menitik-
beratkan pembahasan pada variabel-variabel yang
ada dalam penelitian ini, yaitu pengaruh penggunaan
variasi multimedia presentasi yang diperinci menjadi
tiga bagian, yaitu multimedia presentasi menggunakan
Macromedia Flash, Power Point dan Prezi dalam
pembelajaran langsung. Variabel moderator dalam
penelitian ini adalah gaya belajar peserta didik yang
terdiri dari auditory, kinestetik dan visual terhadap
variabel terikat yaitu hasil belajar bahasa Inggris pe-
serta didik kelas X SMA Negeri 4 Berau Kalimantan
Timur.

Tabel 3. Hasil Pascates

Media Presentasi Gaya Belajar Mean Std. Deviation N 
Power Point Auditory 88.5000 3.82575 12 

Kinestetik 89.1429 4.14039 7 
Visual 91.0000 3.86123 12 
Total 89.6129 3.94696 31 

Prezi Auditory 79.5000 6.60808 4 
Kinestetik 83.2727 6.82775 11 
Visual 81.7333 4.06143 15 
Total 82.0000 5.48352 30 

Flash Auditory 72.2222 3.92994 9 
Kinestetik 74.4000 5.14674 10 
Visual 85.6364 4.88411 11 
Total 77.8667 7.59189 30 

Total Auditory 81.2000 8.64099 25 
Kinestetik 81.5714 8.06193 28 
Visual 85.7895 5.70992 38 
Total 83.2308 7.58811 91 

 
Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Dua Jalur

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3325.681a 8 415.710 18.362 .000 

Intercept 545208.094 1 545208.094 24081.716 .000 
Media 2223.119 2 1111.560 49.097 .000 
Gaya 535.184 2 267.592 11.819 .000 

Media * Gaya 644.378 4 161.095 7.116 .000 
Error 1856.473 82 22.640   
Total 635572.000 91    

Corrected Total 5182.154 90    
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Terdapat tiga hal utama yang menjadi fokus
pembahasan, yaitu: (a) pengaruh penggunaan variasi
multimedia presentasi (Macromedia Flash, Power
Point dan Prezi) dalam pembelajaran langsung terha-
dap hasil belajar bahasa Inggris; (b) pengaruh gaya
belajar (auditory, kinestetik dan visual) terhadap hasil
belajar bahasa Inggris; (c) pengaruh interaksi antara
penggunaan variasi multimedia presentasi dalam
pembelajaran langsung dan gaya belajar terhadap ha-
sil belajar bahasa Inggris.

Pengaruh Variasi Multimedia Presentasi
terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris

Hasil yang didapatkan melalui pemberian tes ha-
sil belajar dijadikan sebagai data utama kegiatan pene-
litian ini, berdasarkan hasil tes pilihan ganda dan esai
yang dilaksanakan setelah pemberian perlakuan ke-
pada masing-masing kelompok subjek penelitian ber-
dasarkan penggunaan variasi multimedia presentasi
(Macromedia Flash, Power Point dan Prezi). Ber-
dasarkan hasil perhitungan ANOVA dua jalur antar
kelompok perlakuan, diperoleh hasil bahwa nilai 0,00
pada taraf kepercayaan (α) 0,05, dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) yang menyata-
kan tidak ada pengaruh penggunaan variasi multime-
dia presentasi terhadap hasil belajar ditolak. Hasil
perhitungan statistik ini dapat dijadikan sebagai sim-
pulan penelitian bahwa penggunaan variasi multime-
dia presentasi memberikan pengaruh yang bervariasi
terhadap hasil belajar bahasa Inggris peserta didik
kelas X SMA Negeri 4 Berau.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Smaldino, dkk. (2007) yang menya-
takan bahwa penggunaan teknologi dan media yang
terintegrasi dengan strategi pembelajaran yang teren-
cana dengan baik dapat meningkatkan belajar, terle-
pas dari bidang studi, guru atau lingkungan belajar
yang mempengaruhi hasil belajar tersebut. Arsyad
(2011) juga menyatakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, mem-
bangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan bela-
jar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psiko-
logi terhadap siswa. Multimedia presentasi merupa-
kan bagian dari media berbasis informasi dan teknolo-
gi juga telah memberikan banyak kontribusi bagi pe-
ningkatan hasil belajar. Butler and Mautz (1996) me-
nyatakan: “Multimedia presentations improved
short-term memory of those students who prefer
an imagery representation, students have more

favorable attitudes toward both the presenter and
the presentation”. Menguatkan hasil temuan dan
pendapat tersebut, Salim, dkk. (2011) melakukan pe-
nelitian tentang pengaruh penggunaan media presen-
tasi ini dengan pendekatan konstruktivis dalam me-
ningkatkan keefektifan pembelajaran fisika pada
konsep gaya, juga menyimpulkan bahwa media multi-
media presentasi berbasis Flash mampu meningkat-
kan efektifitas belajar fisika pada konsep gaya.

Sakti, dkk. (2012) juga melakukan kegiatan pene-
litian tentang pengaruh model pembelajaran langsung
melalui media animasi berbasis Flash terhadap minat
belajar dan pemahaman konsep Fisika menghasilkan
simpulan bahwa baik pembelajaran langsung maupun
penggunaan media animasi berbasis Flash secara
signifikan meningkatkan motivasi belajar dan pema-
haman konsep Fisika. Lieu (2012) menyimpulkan ha-
sil kajian bahwa: “The contribution made by Flash
is clear: animation plus interactivity, and we
should remember that interactivity is the greatest
advantage that multimedia contributes to teach-
ing”.

Hasil penelitian yang dilakukan beberapa ahli di
antaranya adalah oleh:

Nouri dan Syahid (2005) menyimpulkan:
Power Point improves students’ attitudes
toward the instructor and course presenta-
tion. In addition, the results suggest that
Power Point presentations may improve
short-term memory depending on the topic
under discussion and the students’ prefer-
red representation style.

Strasser (2013) menyimpulkan hasil penelitian:
Using Prezi in the Higher Education class-
room can be a benefit to the educational
experience. Lectures facilitated by Prezi
can keep students’ interest high and  facili-
tate an understanding of the intercon-
nectedness of topics… Students  can  benefit
from the collaborative nature of the Prezi
environment making their presentations
more collaborative and creative. Prezi is
one of many tools that can be used to keep
the classroom an exciting and interactive
place.

Mustaffa, dkk. (2012) juga menghasilkan temu-
an penelitian yang menegaskan “Teaching and
learning by using Prezi provides a new technique
in terms of focusing and attracting students’ atten-
tion in teaching and learning process”. Jadi, se-
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cara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan
variasi multimedia presentasi dalam pembelajaran
langsung memberikan dampak yang positif terhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik. Dengan tetap
mempertimbangkan bahwa penggunaan multimedia
presentasi tersebut dikemas dan disajikan sesuai de-
ngan kebutuhan belajar peserta didik.

Peneliti melakukan kajian mendalam pada ketiga
variabel tersebut yaitu dengan cara menguji perbeda-
an rerata antar perlakuan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui dan mengukur perlakuan mana yang
memberikan pengaruh yang berbeda. Apakah pem-
berian perlakuan pada masing-masing variabel benar-
benar memberikan pengaruh yang meyakinkan atau
hanya sekadar kebetulan saja. Dengan menggunakan
teknik analisis Multiple Comparisons, dapat diketa-
hui bahwa penggunaan variasi multimedia memberi-
kan dampak terhadap hasil belajar, sekaligus teknik
ini digunakan untuk mengetahui jenis multimedia ma-
na yang memberikan dampak paling besar terhadap
peningkatan hasil belajar bahasa Inggris peserta didik
kelas X SMA Negeri 4 Berau.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, diketa-
hui bahwa kedua jenis multimedia ini memberikan
dampak yang meyakinkan terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik, kedua jenis multimedia presen-
tasi ini sama-sama efektif dipergunakan sebagai me-
dia penyampai materi pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran langsung. Kelompok peserta didik yang
dibelajarkan dengan menggunakan multimedia pre-
sentasi Macromedia Flash maupun peserta didik
yang dibelajarkan dengan bantuan multimedia pre-
sentasi Prezi sama-sama mendapatkan manfaat
yang positif. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan rerata
hasil belajar mereka setelah diberikan perlakuan.

Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran bahasa Inggris kelas X
di SMA Negeri 4 Berau dapat dilakukan melalui im-
plementasi pembelajaran langsung berbantuan baik
multimedia presentasi Macromedia Flash maupun
Prezi. Meskipun terdapat perbedaan rerata berdasar-
kan penggunaan kedua variasi multimedia presentasi
tersebut, yaitu: (1) kelompok peserta didik yang dibel-
ajarkan dengan menggunakan multimedia presentasi
Macromedia Flash, rerata hasil belajar pascates se-
besar 77,86; (2) kelompok peserta didik yang dibela-
jarkan dengan menggunakan multimedia presentasi
Power Point, rerata hasil pascates sebesar 89,61;
dan (3) kelompok peserta didik yang dibelajarkan de-
ngan menggunakan multimedia presentasi Prezi, re-
rata hasil belajar pascates sebesar 82,00. Perbedaan

rerata ini tidak dapat ditafsirkan bahwa salah satu
lebih baik daripada yang lainnya, namun, kedua jenis
multimedia presentasi dapat membantu peserta didik
meningkatkan hasil belajar sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran lebih baik.

Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris

Berdasarkan perhitungan statistik menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar peser-
ta didik berdasarkan gaya belajar mereka masing-
masing. Temuan ini sejalan dengan kajian psikologi
belajar mengajar yang banyak mengupas pembahas-
an tentang efektivitas pembelajaran yang salah satu-
nya ditentukan oleh perlakuan guru kepada peserta
didik berdasarkan gaya belajar mereka. Hasil peneliti-
an ini sejalan dengan temuan penelitian Kirna (2010),
Hariadi (2011) yang menyimpulkan bahwa pemanfa-
atan suatu teknologi dalam pembelajaran dapat saja
efektif untuk karakteristik gaya belajar tertentu, te-
tapi kadang-kadang menghambat belajar bagi peserta
didik yang memiliki gaya belajar berbeda. Bostrom
(2011:1) juga menyimpulkan hasil penelitian bahwa
“learning-styles methodology provided a practi-
cal, positive means of individualizing instruction
and simultaneously improving learners’ attitudes
toward learning grammar”. Hasil temuan ini tidak
semata-mata dapat dijustifikasi bahwa gaya belajar
satu lebih baik mengunakan media tertentu, akan te-
tapi pada kondisi tertentu gaya belajar satu akan lebih
mudah terakomodasi jika dibelajarkan dengan media
tertentu pula.

Dalam penelitian ini, dihasilkan temuan bahwa
peserta didik lebih banyak yang memiliki gaya belajar
visual, hal ini sejalan dengan hasil temuan Gilakjani
(2012:110) yang telah mengadakan penelitian tentang
kecenderungan gaya belajar yang dimiliki mahasiswa
jurusan penerjemahan bahasa Inggris Universitas Is-
lam Azad di Iran. Hasil temuan tersebut dinyatakan
bahwa dari 100 mahasiswa terdiri dari 40 mahasiswa
dan 60 mahasiswa, berusia antara 23-28 tahun, diper-
oleh data bahwa: 50 orang responden bergaya belajar
visual, 35 orang bergaya belajar auditory dan 15 orang
bergaya belajar kinestetik. Di samping itu, penelitian
ini juga menghasilkan temuan bahwa peserta didik
yang memiliki gaya belajar visual cenderung memiliki
keunggulan dalam penguasaan materi jika dibanding-
kan dengan gaya belajar lain. Hal ini dapat saja dise-
babkan karena tampilan visual lebih disukai dan dimi-
nati oleh peserta didik. Dengan kata lain, peserta di-
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dik yang memiliki gaya belajar visual mendapatkan
manfaat yang lebih dari pada peserta didik yang me-
miliki gaya belajar lain. Berdasarkan hasil perhitungan
statistik, hasil belajar peserta didik yang memiliki baya
belajar auditory sebesar 81,20, kinestetik sebesar
81,57 sedangkan visual sebesar 85,78.

Hasil temuan penelitian di atas menunjukkan
bahwa peserta didik yang memiliki gaya belajar visual
dalam pembelajaran langsung mendapatkan rerata
paling tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang
memiliki gaya belajar lain. Sejalan dengan temuan
ini, Pasaribu (2005), Nurlela (2007) dan Baharudin
(2012) juga menghasilkan temuan yang menyatakan
bahwa peserta didik yang memiliki gaya belajar visual
memiliki hasil belajar lebih tinggi daripada peserta
didik yang memiliki gaya belajar lain.

Peneliti melakukan pengamatan selama berlang-
sungnya proses penelitian, pengamatan tersebut
menghasilkan beberapa catatan mengenai kecende-
rungan peserta didik yang memiliki rerata hasil belajar
paling tinggi. Bebarapa cacatan tersebut antara lain
adalah: (a) peserta didik yang memiliki gaya belajar
visual lebih menyukai materi yang disajikan secara
visual atau dapat dilihat dengan jelas; (b) mereka
menyukai seni dan teliti membuat catatan-catatan
garis besar materi pembelajaran. Catatan tersebut
sesuai dengan karakteristik seseorang yang dominan
memiliki gaya belajar visual, yaitu: (1) senantiasa meli-
hat bibir guru yang sedang mengajar; (2) menyukai
instruksi tertulis, foto dan ilustrasi untuk dilihat; (3)
saat petunjuk untuk melakukan sesuatu diberikan bi-
asanya mereka akan melihat teman-teman lainnya
baru dia sendiri bertindak; (4) cenderung mengguna-
kan gerakan tubuh untuk mengekspresikan atau
mengganti sebuah kata saat mengungkapkan sesuatu;
(5) kurang menyukai berbicara di depan kelompok
dan kurang menyukai untuk mendengarkan orang lain;
(6) biasanya tidak dapat mengingat informasi yang
diberikan secara lisan; (7) menyukai diagram, kalen-
der maupun grafik time-line untuk mengingat bagian
peristiwa; (8) selalu mengamati seluruh elemen fisik
dari lingkungan belajar; (9) lebih menyukai peragaan
daripada penjelasan lisan; (10) biasanya tipe ini dapat
duduk tenang di tengah situasi yang ribut atau ramai
tanpa merasa terganggu; (11) mengorganisir materi
belajarnya dengan hati-hati; (12) berusaha mengingat
dan memahami menggunakan diagram, tabel dan pe-
ta; (13) mempelajari materi dengan membaca catatan
dan membuat ringkasan.

Pengaruh Interaksi antara Variasi Multimedia
dan Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar

Memberhatikan hasil perhitungan ANOVA 2 ja-
lur, interaksi antara penggunaan variasi multimedia
presentasi dalam pembelajaran langsung dan gaya
belajar terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa
nilai kepercayaan sebsaar 0,00, sedangkan nilai ke-
percayaan yang ditetapkan sebesar 0,05, menunjuk-
kan bahwa nilai kepercayaan hasil perhitungan lebih
besar daripada nilai kepercayaan yang ditetapkan.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi
antara penggunaan variasi multimedia presentasi da-
lam pembelajaran langsung dan gaya belajar terhadap
hasil belajar bahasa Inggris peserta didik kelas X SMA
Negeri 4 Berau.

Gambar 2 menunjukkan terjadinya interaksi yang
ordinal yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh
interaksi antara penggunaan variasi multimedia pre-
sentasi dalam pembelajaran langsung. Seperti yang
ditegaskan oleh Hair, dkk. (2006:421) bahwa:

When signififant interactiosn are ordinal,
the researcher must interpret the interaction
term to ensure that the results are accept-
able conceptually. Here the researcher must
identify where the variation relates to the
conceptual model underlying the analysis.
If so, then the effects of each treatment must
be described in terms of the other treat-
ments it interacts with.

Berdasarkan penegasan oleh Hair dan berdasar-
kan deskripsi pada Gambar 2, simpulan pengujian
hipotesis tidak serta merta dapat dinyatakan secara

Gambar 2. Pola Interaksi antara Variasi
Multimedia Presentasi dan Gaya Belajar

terhadap Hasil Belajar
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sederhana dengan hanya menyatakan bahwa ada dan
tidaknya efek atau pengaruh kelompok perlakuan ter-
hadap variabel terikat. Adanya interaksi ordinal dapat
dijadikan sebagai simpulan bahwa uji hipotesis dapat
menjelaskan lebih luas mengenai: (1) penggunaan
multimedia presentasi Power Point menunjukkan re-
rata nilai yang lebih besar daripada menggunakan
multimedia presentasi Macromedia Flash dan Prezi,
atau dengan kata lain penggunaan multimedia presen-
tasi Power Point lebih efektif dibandingkan dengan
penggunaan multimedia presentasi Macromedia
Flash dan Prezi dalam pembelajaran langsung; (b)
penggunaan multimedia presentasi Power Point me-
ningkatkan hasil pembelajaran peserta didik lebih ting-
gi dibandingkan dengan multimedia presentasi Ma-
cromedia Flash dan Prezi dalam pembelajaran lang-
sung peserta didik yang memiliki gaya belajar berbe-
da; (c) kelompok peserta didik yang memiliki gaya
belajar visual menunjukkan rerata nilai hasil belajar
lebih tinggi daripada kelompok peserta didik yang me-
miliki gaya belajar auditory dan kinestetik.

Gambar 2 juga menunjukkan hasil bahwa: (a)
kelompok peserta didik yang memiliki gaya belajar
visual memiliki hasil belajar lebih unggul dalam peng-
gunaan multimedia presentasi yang bervariasi dalam
pembelajaran langsung; (b) penggunaan variasi mul-
timedia presentasi dalam pembelajaran langsung ti-
dak menjadi hambatan bagi peserta didik yang memili-
ki gaya belajar berbeda; (c) kelompok peserta didik
yang memiliki gaya belajar visual memiliki superioritas
lebih tinggi daripada peserta didik yang memiliki gaya
belajar auditory dan kinestetik dalam pembelajaran
langsung.

Hair (2006:422) mengemukakan bahwa interaksi
dapat terjadi apabila variabel-variabel bebas tidak
membawa sebab akibat secara terpisah atau sendiri-
sendiri. Adanya interaksi dalam variasi multimedia
presentasi yang dipergunakan dalam penelitian ini
dengan gaya belajar menjelaskan bahwa visualisasi
penggunaan variasi multimedia presentasi memiliki
pengaruh yang positif terhadap peserta didik yang
memiliki gaya belajar yang barvariasi, hal ini juga
dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar mereka dalam mata pelajaran bahasa
Inggris. Peserta didik yang memiliki gaya belajar visu-
al mendapatkan manfaat yang lebih banyak dari pada
peserta didik yang memiliki gaya belajar auditory dan
kinestetik dalam pembelajaran langsung mempergu-
nakan variasi multimedia presentasi.

Terjadinya interaksi antara variasi multimedia
presentasi dan gaya belajar terhadap hasil belajar

disebabkan adanya kerjasama dua variabel atau lebih
dalam mempengaruhi suatu variabel terikat. Interaksi
terjadi manakala suatu variabel bebas memiliki efek
yang berbeda terhadap variabel terikat pada berbagai
tingkat dari suatu variabel bebas lainnya. Dalam pe-
nelitian ini terjadi interaksi yang kuat antara multime-
dia presentasi Power Point dan gaya belajar visual
terhadap hasil belajar peserta didik dalam mata pela-
jaran bahasa Inggris. Ini menandakan bahwa keung-
gulan multimedia presentasi tergantung pada jenis
gaya belajar peserta didik. Kelompok peserta didik
yang dibelajarkan dengan multimedia presentasi
Power Point berdasarkan jenis gaya belajar berbeda
sama-sama menunjukkan peningkatan hasil belajar.
Hal ini berarti peningkatan hasil belajar peserta didik
berdasarkan gaya belajar berbeda tidak semata-mata
dipengaruhi oleh penggunaan multimedia presentasi
Power Point, namun penggunaan variasi multimedia
yang lain juga turut berkontribusi meningkatkan hasil
belajar mereka.

Peneliti mengidentifikasi beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya interaksi antara variasi
penggunaan multimedia presentasi dan gaya belajar
terhadap hasil belajar di antaranya adalah: (1) lang-
kah-langkah pembelajaran langsung dengan menggu-
nakan variasi multimedia pembelajaran memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran sesuai dengan gaya belajar mereka
masing-masing; (2) peserta didik memiliki kemampu-
an untuk menyerap informasi yang disajikan melalui
variasi multimedia pembelajaran dalam pembelajaran
langsung sehingga memudahkan mereka dalam men-
cerna informasi tersebut melalui pengerjaan tugas-
tugas yang terstruktur dan adanya bimbingan atau
arahan dari guru; dan (3) pembelajaran dapat dilaksa-
nakan dengan nyaman karena kebutuhan belajar pe-
serta didik terakomodasi, khususnya yang berkenaan
dengan gaya belajar masing-masing.

Adanya temuan mengenai interaksi penggunaan
variasi penggunaan multimedia presentasi dalam
pembelajaran langsung dan gaya belajar terhadap ha-
sil belajar dapat dimaknai bahwa hasil belajar peserta
didik dipengaruhi oleh penggunaan variasi multimedia
presentasi dengan mempertimbangkan perbedaan
gaya belajar masing-masing peserta didik. Oleh ka-
rena itu, guru hendaknya memiliki kemampuan dalam
memilih, membuat atau mengembangkan media pem-
belajaran sekaligus menerapkan dalam model pem-
belajaran tertentu sehingga mampu menghasilkan
pembelajaran yang baik dan lebih efektif.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, simpulan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) ter-
dapat perbedaan yang meyakinkan, antara hasil bela-
jar kelompok peserta didik yang dibelajarkan menggu-
nakan variasi multimedia presentasi, yaitu (1) Macro-
media Flash, (2) Power Point, dan (3) Prezi; (2)
terdapat perbedaan hasil belajar yang meyakinkan
antara peserta didik yang memiliki gaya belajar ber-
beda, yaitu auditory, kinestetik dan visual; (3) terdapat
interaksi antara variasi multimedia presentasi dan
gaya belajar terhadap hasil belajar.

Multimedia presentasi jenis Power Point memi-
liki keunggulan dibandingkan dengan kedua jenis yang
lain yaitu: Macromedia Flash dan Prezi. Hal ini di-
buktikan dengan nilai rerata hasil belajar pascates
kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan
multimedia presentasi Power Point sebesar 89,61,
sedangkan kelompok peserta didik yang dibelajarkan
dengan menggunakan multimedia Macromedia
Flash (77,86), dan Prezi (82,00).

Kelompok peserta didik yang memiliki gaya bel-
ajar visual memiliki keunggulan rerata hasil belajar
pascates, yaitu sebesar 85,78 dibandingkan dengan
kelompok peserta didik yang memiliki gaya belajar
auditory (81,20) dan kinestetik (81,57). Adanya inter-
aksi antara variasi multimedia presentasi dan gaya
belajar terhadap hasil belajar menunjukkan adanya
keterkaitan antara variabel moderator yang terbukti
menguatkan dampak variabel bebas (variasi multime-
dia presentasi) terhadap variabel terikat (hasil belajar).
Terdapat interaksi antara multimedia presentasi dan
gaya belajar, hal ini berarti menjelaskan visualisasi
multimedia presentasi memiliki pengaruh yang kuat
terhadap peserta didik yang memiliki gaya belajar
bervariasi.

Saran

Beberapa saran dapat dijadikan sebagai ma-
sukan dan bahan kajian untuk perbaikan-perbaikan
kualitas pembelajaran di masa mendatang, yaitu seba-
gai berikut. (1) Guru bidang studi lain hendaknya me-
nerapkan model pembelajaran langsung berbantuan
variasi multimedia presentasi untuk meningkatkan ha-
sil belajar. (2) Guru lebih sering menggunakan variasi
multimedia presentasi jenis lain juga diperlukan agar
dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pem-
belajaran dengan lebih baik.
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